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Modal kerja( struktur modal ) adalah pengurangan antara harta lancar dan hutang lancar dimana modal 
kerja dapat menyokong kegiatan operasional perusahaan dengan baik. Untuk itu modal kerja dapat 
dijadikan struktur atau pondasi keuangan yang baik.. Penjualan adalah pendapatan yang diperoleh dari 
hasil proses produksi perusahaan. Penjualan juga merupakan faktor yang menentukan laba kotor dari 
suatu perusahaa n. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan penjualan 
terhadapa gross profit margin pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) selama periode 2012-2016 
secara parsial (Ujit t) dan secara simultan (Uji f), apakah variable bebas dan variable terikat 
berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh signifikan. Metode analisis data yang digunakan penulis 
adalah deskriptif statistik, dengan menggunakan Uji asumsi klasik yaitu Uji Normalitas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji Multikolinearitas serta Uji Regresi berganda. Dimana nilai signifikan 0,05. 
Sampel yang penulis gunakan berupa laporan keuangan Laba Rugi dan Laporan Neraca yang 
bersumber dari PTPN III (Persero). Hasil dari analisis regresi berganda pada Uji t (secara parsial ) 
bahwa struktur Modal dengan nilai signifikan 0,343 > 0,05 tidak berbepengaruh signifikan terhadap 
Gross Profit Margin sedangkan penjualan nilai signifikan sebesar  0,925 > 0,05 juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Gross Profit Margin. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda untuk Uji f bahwa 
Struktur Modal dan Penjualan sebesar 0,698
 b
 > 0,05 ini menunjukkan bahwa tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Gross Profit Margin secara simultan atau bersamaan. 
 
Kata Kunci : Struktur modal, Penjualan ,Gross Profit Margin 
 
PENDAHULUAN 
Dalam mengelola keuangan, salah satu 
unsur yang perlu diperhatikan adalah seberapa 
besar perusahaan mampu memenuhi 
kebutuhan dana yang digunakan untuk operasi 
dan mengembangkan usahanya. Struktur 
modal yang ideal adalah struktur modal yang 
dapat menaikkan nilai perusahaan. Kebutuhan 
dana digunakan untuk memperkuat struktur 
modal keuangan perusahaan dapat bersumber 
dari internal (Modal dalam perusahaan) dan 
eksternal (Modal luar perusahaan). Penjualan 
juga berperan dalam menentukan laba kotor 
penjualan. Semakin meningkat penjualan yang 
diperoleh dari laba perusahaan dapat menutupi 
kegiatan operasional perusahaan dan 
membayar utang serta meningkatkan modal 
sendiri. Oleh sebab itu manajer perusahaan 
harus bisa mempertahankan kestabilan dalam 
peningkatan penjualan agar tidak menanggung 
beban utang yang tinggi dan menjadi daya 
saing bagi perusahaan lain dalam 
meningkatkan laba. Salah satu faktor yang 
membuat perusahaan memiliki daya saing 
karena kuatnya faktor struktur modal yang 
dimiliki. Perubahan laba kotor merupakan 
kenaikan atau penurunan yang disebabkan 
oleh faktor eksternal perusahaan yang memiliki 
hubungan langsung dengan perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 
yang dilakukan oleh Warsani Purnama Sari 
(2013) dengan judul “Pengaruh Struktur Modal 
terhadap Aktifitas Operasi pada Perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2009-2011 ”menyatakan bahwa struktur modal 
memiliki pengaruh yang negatif yang berarti 
bahwa hubungan DER dengan GPM bertolak 
belakang yaitu apabila GPM mengalami 
peningkatan DER mengalami penurunan, 
begitu juga sebaliknya ”. Perbedaan penelitian 
sebelumnya dengan sekarang adalah 
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Perusahaan, tahun penelitian dan peneliti 
menambah satu variabel. 
PT. Perkebunan Nusantara merupakan 
Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 
dibidang Agro Bisnis dan Agro Industri Kelapa 
Sawit dan karet. Berdasarkan data Laporan 
Keuangan yang didapat yaitu Laporan Laba 
Rugi  dan Laporan Neraca pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) berikut 
dapat dilihat data keuangan PTPN III. 
Tabel 1.1 Data Keuangan PTPN III (Persero) 

























































Sumber : Laporan Keuangan PTPN III (Persero) 
Berdasakan latar belakang diatas, 
dapat dilihat bahwa dari analisis yang penulis 
lakukan pada laporan keuangan PTPN III 
(Persero) periode 2012-2016. Kas selama tiga 
tahun menurun, tahun 2016 drastis menurun. 
Laba Kotor mengalami flktuatif serta penjualan 
yang mengalami peningakatan di tahun 2014 
tetapi engalami penurunan ditahun 2015-2016 
yang kemungkinan dikarenakan penjualan tidak 
stabil. Dengan dasar uraian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk meneliti ”Pengaruh 
Struktur Modal dan Tingkat Penjualan 
terhadap Gross Profit Margin pada PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero)”. 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui Apakah Struktur Modal dan 
penjualan berpengaruh signifikan secara parsial 
dan secara simultan terhadap Gross Profit 




2.1 Struktur Modal 
Weston and Copelan (2010) pernah 
mengatakan struktur modal merupakan 
pembiayaan tetap yaitu isinya kewajiban jangka 
panjang, modal saham preferen serta modal 
pemegang saham, dan nilai buku dari modal 
pemegang saham isinya yaitu saham biasa, 
modal disetor atau surplus modal dan 
akumulasi laba ditahan bila perusahaan 
memiliki saham preferen maka saham tersebut 
akan ditambahkan pada modal pemegang 
saham  [1].  
Kemudian Riyanto (2013:296) juga pernah 
mengatakan struktur modal merupakan  
perbandingan antara modal asing (jangka 
panjang) dengan modal sendiri  [4].  
Berdasarkan pengertian dari para ahli 
diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 
struktur modal adalah  mempunyai peranan 
yang penting bagi perusahaan karena naik 
turunnya struktur modalnya akan berdampak 
pada posisi finansial perusahaan. Dalam 
penelitian ini struktur modal diukur dengan DER 
(debt to equity ratio). Jika hutang mengalami 
kenaikan  maka otomatis juga menaikkan 






2.3 Pengertian Penjualan 
Hery (2017:11) pernah mengatakan 
bahwa penjualan adalah  total jumlah yang 
diberikan  kepada pelanggan atas terjualnya 
barang dagangan yang dijual perusahaan  baik 
secara kredit atau tunai  [5].  
2.4 Pengertian Gross Profit Margin 
Hermanto (2015 : 118) pernah 
mengatakan bahwa Gross Profit Margin Ratio 
diukur  dengan membagikan laba kotor dengan 
penjualan sehingga memperoleh laba untuk 
setiap rupiah penjualan. Rasio ini dipakai  untuk 
mengukur besarnya  presentase laba kotor atas 
penjualan bersih. Rasio ini diukur  dengan 
mengurangi  penjualan bersih dengan harga 
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2.4 Penelitian Terdahulu 
Beberapa tinjauan peneliti terdahulu 
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

































Diagram Alir Penelitian 
 Pada bagian ini penulis 
membagi metode penelitian 
berdasarkan diagram alir sebagai 
berikut: 
 
Tabel  3.1 Diagram Penelitian 
 
No Tahapan  PENJELASAN 
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01 TAHAPAN PERSIAPAN Dalam tahapan ini ada beberapa kegiatan yaitu : 
1. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 
2. Mengumpulkan teori untuk tinjauan pustaka  
3. Menentukan dan Menyusun Instrumen 
Penelitian  
4. Membuat anggran penelitian 
5. Menyusun jadwal penelitan 





02 TAHAPAN PENGAMBILAN 
DATA 
Pengambilan data terdiri dari : 
1. Data Primer yaitu Laporan Keuangan 
perusahaan (Time Series) 
2. Data Sekunder yaitu Literatur, Jurnal dll 
3. Menentukan Variabel Penelitian yaitu : 
a. Variabel Independen (X = CS, DER, 
SALES) 
b. Variabel Dependen ( Y = GPM) 
4. Menentukaan rancangan penelitian yaitu 
Deskriptif Kuantitatif  
5. Menentukan tehnik Pengumpulan data yaitu 
observasi,dokumentasi dan wawancara 
 
03 TAHAP ANALISIS DATA Tehnik analisis datanya penulis menggunakan 
statistik deskriptif yaitu persamaan regresi linier 
sederhana dan multi regression dengan  
menggunakan Uji Asumsi Klasik,  Uji T, Uji F dan 
determinasi dengan menggunakan alat bantu 
SPSS  dan hasilnya di analisis serta di 
intreprestasikan dalam pembahasan 
04 TAHAP PENYUSUNAN Hasil pengolahan data dianalis serta dibuat 
pembahasannya dimulai dari ringkasan latar 
belakang, tinjauan pustaka dan metode, luaran 
dan target capaian, rencana anggaran biaya, 
jadwal dan daftar pustaka 
05 TAHAP PELAPORAN Tahap akhir dari penelitian adalah membuat 
laporan penelitian  berupa hasil penelitian dan 
bisa diteruskan dengan luarannya berupa jurnal 
dan  blue print 
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2.2 Tempat Penelitian 
 Peneliti mengambil objek penelitian 
pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
yang beralamat Jl. Sei Batang Hari No. 02 




2.3 Model Penelitian 








Gambar 3.2 Model Penelitian 
Model dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
memakai persamaan regresi  linier berganda 
dengan rumus sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + +ε 
Keterangan : 
Y   = GPM 
X1 = DER 
X2 = SALES 
α   = Konstanta 
ε = Error 
 
2.4 Rancangan Penelitian 
Rancangan Penelitian ini menggunakan  
Deskiriptif Kuantitatif 
2.5 Tehnik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Tehnik Observasi yaitu penelitian yang 
melakukan pengamatan langsung pada 
objek penelitian. 
2. Tehnik Dokumentasi yaitu data berupa 
dokumen laporan keuangan yang 
diperoleh dari perusahaan. 
3. Tehnik wawancara yaitu  metode data 
yang diperoleh dari hasil percakapan 
dari bagian keuangan perusahaan. 
 
2.6 Defenisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
2.6.1 Varibel Dependen 
Variabel dependen adalah variable 
terikat yang dalam penelitian ini adalah Gross 
Profit Margin (GPM) dimana Gross Profit Margin 
Ratio diukur  dengan membagikan laba kotor 
dengan penjualan sehingga memperoleh laba 
untuk setiap rupiah penjualan. Rasio ini dipakai  
untuk mengukur besarnya  presentase laba 
kotor atas penjualan bersih. Rasio ini diukur  
dengan mengurangi  penjualan bersih dengan 
harga pokok penjualan   
Rumus  
             Gross Profit Margin (GPM) = (Laba 
Kotor) x 100% 
                                                               
Penjualan 
 
2.6.2 Variabel Independen 
 Variabel Independen dalam penelitian 
ini terdiri dari : 
 
a. Riyanto (2013:296) juga pernah 
mengatakan struktur modal merupakan  
perbandingan antara modal asing 
(jangka panjang) dengan modal sendiri 
[6] .  
Rumus 
              
Debt to Equity Ratio (DER) = (Total 
Hutang) x 100% 
                Modal 
Sendiri 
Gross Profit Margin (GPM) 
 
Penjualan (SALES) 
Struktur Modal (DER) 
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b. Sales adalah Penjualan 
Hery (2017:11) pernah mengatakan 
bahwa penjualan adalah  total jumlah 
yang diberikan  kepada pelanggan atas 
terjualnya barang dagangan yang dijual 
perusahaan  baik secara kredit atau 
tunai  [7]. 
 
2.7 Tehnik Analisis Data 
Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif 
analysis dan juga memakai statistik deskriptif 
dengan multi regression, yaitu  Uji Asumsi 
Klasik, pengujian hipotesis dengan regresi linier 
berganda, Uji t, Uji f , determinasi dan 
pengolahan data menggunakan software SPSS. 
 
3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini diperoleh dari data laporan 
keuangan yang diperoleh dari bagian keuangan 
PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) dari 
tahun 2012-2016 dengan menggunakan data 
time series 
3.2 Deskriptif Statistik 
                           Tabel 1 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Y 5 ,37 ,45 ,4058 ,03929 













5     
 
 
Tabel deksriptif diatas menunjukkan gambaran 
statistik tentang variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Banyaknya 
pengamatan penelitian ini sebesar 5 amatan 
dengan nilai maksimum terbesar berada pada 
variabel SALES dengan nilai 17,49. Sedangkan 
nilai minimum terkecil  berada pada variabel 
DER sebesar 5,88. Rata –rata untuk variabl 
bebas yaitu variabel CS sebesar 15.5254 dan 
rata-rata untuk variabel DER sebesar 6,9998 
serta rata-rata untuk variabel SALES sebesar 
17,4202 dan untuk variabel terikatnya yaitu GPM 
memiliki rata-rata sebesar 4,7561 
 
3.3 Pengujian Asumsi Klasik 
3.3.1 Uji Normalitas 
Pada penilitian ini uji normalitas dilakukan  
memakai uji statistic non parametic Kolmogrov-
Smirnov (K-S) Nilai Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
sebesar 0,783 dan signifikansinya pada 0,783 
lebeih besar dari α (0,05). Maka bisa dibuat 
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Tabel 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Y X1 X2 











Most Extreme Differences Absolute ,253 ,313 ,216 
Positive ,238 ,313 ,216 
Negative -,253 -,234 -,195 
Test Statistic ,253 ,313 ,216 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
3.3.2 UJI Multikolinearitas  
Pada Uji Multikolinearitas ini peneliti memakai 
Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan 
hasil dari tabel 3  menunjukkan data tidak 
mengalami nultikolinearitas apabila nilai VIF < 
10 dan nilai Tollerance > 0,10 dimana  nilai 
Tollerance untuk DER 0,605 > 0,10, SALES 
0,532 > 0,10 dan CS 0,449 >0,10. Dan nilai VIF 
untuk DER 1,652 < 10, SALES 1,880 < 10 dan 
CS 2,227 < 10 
 
 



















,053 ,380  ,140 ,902   
X1 ,016 ,046 ,210 ,343 ,764 ,930 1,076 
X2 6,491E-
14 
,000 ,567 ,925 ,453 ,930 1,076 
a. Dependent Variable: Y 
 
3.3.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji ini dibuat denga melihat grafik scatterplot 
yaitu sebaran plot tidak membentuk pola tertentu 
dan tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Berdasarkan hasil pengujian dan 
gambar 4.1 bisa diketahui sebaran plot tidak 
membentuk pola tertentu dan tersebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka bisa 
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disimpulkan bahwa seluruh variable dalam 
penelitian ini terbebas dari asumsi 
Heterokedastisitas. 
 
Gambar 4.1 Uji Heterokedastisitas 
 
3.3.4 Uji Hipotesis 
3.3.4.1 Analisis Koefisien Determinasi 
Bila kita lihat dari tabel 4 maka diketahui nilai R 
Square sebesar 0,577. Ini berarti sebesar 5,77 
%  variabel GPM dapat dijelaskan oleh DER, 
SALES dan CS dan sisanya sebesar 94,23% 
dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel 
penelitian
. 
Tabel 4 Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .577 -.692 .01961 
a. Predictors: (Constant), CS, DER, SALES 
b. Dependent Variable: ABS 
 
 
3.4.  Terdapat Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Penjualan Terhadap Gross Profit Margin 




























,053 ,380  ,140 ,902 -1,582 1,688   
X1 ,016 ,046 ,210 ,343 ,764 -,180 ,212 ,930 
1,07
6 
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,000 ,567 ,925 ,453 ,000 ,000 ,930 
1,07
6 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil pengujian dengan 
metode regresi liniear berganda, maka dapat 
disusun persamaan sebagai berikut : 
Y = 0,053 – 0,016 X1 - 6,491E-14 X2 
Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
α = 0,053 artinya jika nilai Struktur 
Modal dan Penjualan sama dengan nol, maka 
nilai Gross Profit Margin sebesar 0,053. 
β1 = 0,016 artinya nilai Struktur Modal 
berpengaruh signifikan terhadap variabel Gross 
Profit Margin. 
β2 =  6,491E-14 berpengaruh signifikan 
terhadap variabel Gross Profit Margin. 
 
Persamaan Regresi yang dibangun dalam 
hipotesis ini adalah : 
Y = -57,879 – 0,563 X1  + 0,524 X2 + 3,886 X3 
Dari tabel diatas dapat diambil hasilnya sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Struktur Modal =DER (X1) 
terhadap GPM (Y) dengan sig 0,343 
dengan sig 0,764 > 0,05 berarti DER 
(X2) tidak memiliki pengaruh terhadap 
GPM (Y).  
2. Pengaruh SALES = (X2) terhadap GPM 
(Y) sebesar 0,925dengan sig 0,453 > 
0,05 berarti SALES = (X2) tidak memiliki 
pengaruh terhadap GPM (Y) 
 
3.5. Terdapat Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal dan Penjualan Terhadap Gross Profit Margin 







Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,002 2 ,001 ,433 ,698
b
 
Residual ,004 2 ,002   
Total ,006 4    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
Berdasarkan hasil uji secara simultan 
dapat diketahui bahwa model persamaan ini 
memiliki tingkat signifikan yaitu sebesar 0,698
 
lebih besar dibanding dengan nilai α 0,05 
dengan nilai F sebesar 0,433, ini berarti secara 
simultan Struktur Modal (X1), Penjualan (X2) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross 
Profit Margin (Y) sebesar 04,33%. 
 
3.6 Pembahasan 
Bila dilihat dari Hasil uji statistik dapat diketahui 
bahwa secara parsial Struktur Modal dan 
Penjualan tidak berpengaruh terhadap Gross 
Profit Margin. Hasil penelitian ini sebanding 
dengan  penelitian Susi Susanti (2018) 
[8],(Alimuddin 2016) [9],( Novita Sari Putri, Ervita 
Safitri, Trisnadi Wijaya,2015) [10],( Ima 
Andriyani ,2015) [11],( Supanji Setyawan, 
Susilowati, 2018, untuk variabel modal kerja) 
[12]  dimana Modal Kerja, Likuiditas dan Ukuran 
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. Dan berbanding terbalik dengan 
penelitian Diney Aila Rahmadani Simatupang 
(2018) [13],( Ellyn Octavianty dan Defi Jumadil 
Syahputra 2015) [14],( Asti Asita 2017) [15],( 
Supanji Setyawan, Susilowati, 2018, untuk 
variabel penjualan) [12] dimana Likuiditas 
pengaruh terhadap Profitabilitas Dan secara 
Simultan Struktur Modal dan Penjualan 
berpengaruh terhadap Gross Profit Margin. Hasil 
penelitian ini sebanding dengan Diney Aila 
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Rahmadani Simatupang (2018) [13],( Asti Asita 
2017)18) [15],( Novita Sari Putri, Ervita Safitri, 
Trisnadi Wijaya,2015) [10], (Ima Andriyani 
,2015) [11],( Tenie Yulianti Putri,2015) [16] . 
Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan 
penellitian Susi Susanti (2018) [8] dimana Modal 
Kerja, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Dan Persamaan Regresi Linier Berganda yang 
menunjukkan DER bertanda positif sebesar 
0,524 yang berarti kenaikan DER sebesar 1% 
diperkirakan akan menaikkan GPM sebesar 
0,524 dengan asumsi DER tidak berubah. Hasil 
penelitian ini sebanding dengan  penelitian Susi 
Susanti (2018) [8]Dan berbanding terbalik 
dengan penelitian Diney Aila Rahmadani 
Simatupang (2018) [13]  
Serta Persamaan  Regresi Regresi Linier 
Berganda yang menunjukkan SALES bertanda 
positif sebesar 3,886 yang berarti kenaikan 
SALES sebesar 1% diperkirakan akan 
menaikkan GPM sebesar 3,886 dengan asumsi 
SALES tidak berubah. Hasil penelitian ini 
sebanding dengan  penelitian Susi Susanti 
(2018) [8] 
 
3. Kesimpulan  
Penelitian yang dilakukan 
dengan melihat Pengaruh Likuiditas , Struktur 
Modal dan Penjualan Terhadap Gross Profit 
Margin dengan amatan pada PTPN III (Persero) 
Medan Tahun 2012-2106 dapat dibuat 
kesimpulan bahwa : 
1. Secara Parsial Struktur Modal dan 
Penjualan tidak berpengaruh terhadap 
Gross Profit Margin  
2. Secara Simultan Struktur Modal dan 
Penjualan tidak berpengaruh terhadap 
Gross Profit Margin dengan sig 0,698
 
dimana α = 0.05 
Dalam peneletian ada beberapa data yang tidak 
ada atau belum lengkap. Maka untuk itu 
diperlukan penelitian dengan mengambil sampel 
data yang lebih luas dan lebih lengkap. Adapun 
Kebijakan atau  saran dari penelitian ini adalah : 
1. Sebaiknya Perusahaan PTPN III 
(Persero) Medan terus meningkatkan 
pendapatan atau penjualannya agar 
modal kerja juga naik dan kesanggupan 
untuk membayar hutang jadi semakin 
baik,  baik terhadap hutang jangka 
pendek ataupun hutang  jangka panjang 
2. Sebaiknya Perusahaan 
memberdayakan uang tunai untuk 
investasi surat-surat berharga agar ada 
perputaran uangnya dari pada disimpan 
di bank. 
3. Perusahaan selalu meningkatkan  
kinerja keuangan agar terhindar dari 
Financial Distress. 
4. Perusahaan harus meningkatkan fungsi 
internal control dibidang keuangan. 
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